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THE INFLUENCE OF ADSORBENT SIZE ON DECREASING OIL & 

GREASE CONTENT ON PALM OIL INDUSTRY WASTEWATER 
Netty Herawati, Heni Juniar, Mardhiyah Riasari 

Program Studi Teknik Kimia, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Palembang 

Abstrak 

Minyak dan lemak (oil and grease) yang terkandung dalam air limbah 

merupakan campuran gliserida dengan susunan asam-asam lemak yang tidak 

sama. Penelitian yang telah dilakukan ini menggunakan air limbah industri 

minyak sawit dan adsorben yang terbuat dari tanah liat dan katalis bekas 

perengkahan (70:30). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efektivitas adsorben untuk penurunan kadar minyak dan lemak pada limbah 

industri minyak sawit. Variabel ukuran adsorben adalah 10 mm dan 20 mm 

dengan laju alir yang digunakan sebesar 6 L/menit, 7 L/menit dan 8 L/menit, serta 

variasi waktu adsorpsi sebesar 15 menit, 30 menit, 45 menit, 60 menit, dan 75 

menit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adsorben ukuran 10 mm dengan laju 

alir 6 L/menit efektif digunakan menurunkan kadar minyak dan lemak sebesar 

92,68% pada waktu adsorpsi 60 menit. Sedangkan adsorben ukuran 20 mm 

dengan laju alir 6 L/menit efektif digunakan hanya menurunkan kadar minyak dan 

lemak sebesar 89,43% pada waktu adsorpsi 60 menit. Penggunaan adsorben dari 

tanah liat dan katalis bekas perengkahan dapat digunakan dalam penurunan kadar 

minyak dan lemak sehingga memenuhi baku mutu Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup Nomor 5 Tahun 2014. 

 

Kata kunci: Limbah Industri Minyak Sawit, Adsorben, Tanah Liat, Katalis Bekas 

Perengkahan. 
 

Abstract 

Oil and grease contained in wastewater is a mixture of glycerides with 

unequal arrangement of fatty acids. This research has been carried out using palm 

oil industry waste water and adsorbents made from clay and used cracking 

catalysts (70:30). The purpose of this study was to determine the effectiveness of 

adsorbents for reducing oil and grease content in palm oil industrial wastewater. 

The variable size of the adsorbent is 10 mm and 20 mm with a flow rate of 6 

L/minute, 7 L/minute and 8 L/minute, and adsorption time variations of 15 

minutes, 30 minutes, 45 minutes, 60 minutes and 75 minutes . The results showed 

that a 10 mm adsorbent with a flow rate of 6 L/minute was effective in reducing 

oil and grease content by 92.68% at 60 minutes adsorption time. While the 20 mm 

adsorbent with a flow rate of 6 L/minute was effective only in reducing the oil and 

fat content by 89.43% at 60 minutes adsorption time. The use of adsorbents from 

clay and used cracked catalysts can be used to reduce oil and grease content with 

the quality standards of the Minister of Environment Regulation Number 5 of 

2014. 

 

Keywords: Palm Oil Wastewater, Adsorbent, Clay, Used Cracking Catalyst. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi penghasil minyak sawit 

(Elaeis guineensis Jacq.) terbesar di Indonesia. Industri minyak sawit memegang 

peranan penting bagi perekonomian Indonesia sebagai salah satu penyumbang 

devisa non-migas yang cukup besar. Indonesia saat ini merupakan produsen 

minyak minyak sawit terbesar di dunia karena memiliki lahan sawit yang luas 

dengan jumlah produksi minyak minyak sawit sebesar 51,30 Juta Ton pada tahun 

2021. Produksi minyak mentah (crude palm oil/CPO) tercatat sebanyak 46,88 juta 

ton. Sedangkan, 4,41 juta ton lainnya merupakan minyak inti sawit mentah (crude 

palm kernel oil/CPKO). 

Sebagai salah satu industri yang memiliki peranan besar dalam 

perekonomian negara Indonesia, industri minyak minyak sawit juga layak 

mendapatkan perhatian lebih serius. Perhatian tersebut tidak hanya dalam 

pengembangan industri, tetapi juga termasuk didalamnya masalah beban 

pencemaran yang dihasilkan serta bagaimana penanganan limbah industri minyak 

minyak sawit ini. 

Limbah pabrik minyak sawit adalah suatu buangan yang dihasilkan dari 

proses pengolahan minyak sawit yang berbentuk cair, padat dan gas yang dapat 

berpotensi menyebabkan pencemaran lingkungan sekitar (Ahmad,dkk. 2011). 

Limbah yang dihasilkan dari proses pengolahan minyak sawit (CPO) dan inti 

sawit (kernel) di pabrik minyak sawit (PKS) termasuk limbah cair. Limbah padat 

yang dihasilkan antara lain cangkang atau tempurung, tandan kosong minyak 

sawit, serabut atau serat, sludge atau lumpur, dan bungkil. Sedangkan limbah gas 

berupa gas cerobong dan uap air buangan pabrik minyak sawit. Limbah cair 

tersebut akan diolah di unit pengolahan limbah yang selanjutnya akan dibuang ke 

badan air permukaan (Naibaho, P. 2003). 

Limbah cair pabrik minyak sawit atau palm oil mill effluent (POME) 

merupakan salah satu jenis limbah organik agroindustri berupa air, minyak dan 

padatan organik yang berasal dari hasil samping proses pengolahan tandan buah 
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segar (TBS) minyak sawit untuk menghasilkan crude palm oil (CPO). Saat ini 

diperkirakan jumlah limbah cair yang dihasilkan oleh pabrik minyak sawit di 

Indonesia berkisar 600-700 Liter/Ton Tandan Buah Segar (TBS). Limbah cair 

industri minyak sawit bila dibiarkan tanpa diolah lebih lanjut akan terbentuk 

ammonia, hal ini disebabkan bahan organik yang terkandung dalam limbah cair 

tersebut terurai dan membetuk ammonia yang akan mempengaruhi kehidupan 

biota air dan dapat menimbulkan bau busuk (Azwir, 2006). 

Parameter kualitas air limbah dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu 

parameter organik, karakteristik fisik, dan kontaminan spesifik. Contoh dari 

parameter organik adalah minyak dan lemak. Minyak dan lemak merupakan salah 

satu sumber pencemar yang belum tertangani dengan baik, karena minyak dan 

lemak sulit untuk didegradasi secara alamiah. 

Minyak dan lemak merupakan salah satu senyawa yang dapat menyebabkan 

terjadinya pencemaran di suatu perairan sehingga konsentrasinya harus dibatasi. 

Minyak mempunyai berat jenis lebih kecil dari air sehingga akan membentuk 

lapisan tipis di permukaan air. Kondisi ini dapat mengurangi konsentrasi oksigen 

terlarut dalam air, karena fiksasi oksigen bebas menjadi terhambat. Minyak yang 

menutupi permukaan air juga akan menghalangi penetrasi sinar matahari ke dalam 

air, sehingga menganggu ketidakseimbangan rantai makanan. 

Setiap ton minyak minyak sawit yang dihasilkan akan mengeluarkan limbah 

cair sebanyak 2,5 m
3
. Saat ini pencemaran lingkungan yang diakibatkan limbah 

cair pabrik minyak sawit dikategorikan sebagai pencemar lingkungan yang sangat 

serius, karena karakteristik limbah cair tersebut mengandung minyak dan lemak 

yang cukup tinggi berkisar 190 - 14.720 mg/L. Sementara itu, kadar maksimum 

minyak dan lemak yang ditetapkan oleh Menteri Lingkungan Hidup Republik 

Indonesia melalui Lampiran III Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik 

Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 tentang Baku Mutu Air Limbah Bagi Usaha 

dan/atau Kegiatan Industri Minyak Sawit adalah sebesar 25 mg/L dengan beban 

pencemaran paling tinggi sebesar 0,063 kg/ton. 

Adsorben yang baik harus memiliki kapasitas dan selektifitas adsorpsi 

terhadap molekul adsorbat. Maka dari itu adsorben yang digunakan adalah katalis 

bekas perangkahan. Katalis bekas proses perengkahan merupakan limbah 
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proses perengkahan minyak bumi. Katalis bekas proses perengkahan mempunyai 

komponen utama silika dan alumina oksida, selain itu juga memiliki 

kandungan sodium, kalsium, magnesium dan sedikit lanthanum serta cerium 

(Roni, dkk., 2020). 

Berdasarkan fakta tersebut, maka perlunya pengelolaan air limbah secara 

efektif dan efisien agar kadar minyak dan lemak pada limbah cair industri minyak 

sawit memenuhi baku mutu lingkungan sebelum dibuang ke badan air permukaan. 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran adsorben 

terhadap penurunan kadar minyak dan lemak pada air limbah industri minyak 

sawit. 

 
1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah : 

1. Bagaimana karakteristik awal yang terdapat pada air limbah industri minyak 

sawit? 

2. Bagaimana efektivitas adsorben pada proses adsorbsi terhadap karakteristik 

akhir limbah industri minyak sawit? 

3. Bagaimana pengaruh laju alir terhadap penurunan kadar minyak dan lemak 

pada air limbah industri minyak sawit? 

4. Bagaimana pengaruh waktu kontak terhadap penurunan kadar minyak dan 

lemak pada air limbah industri minyak sawit? 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut terdapat tujuan dari penelitian ini, 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui karakteristik awal yang terkandung pada air limbah industri 

minyak sawit; 

2. Mengetahui efektivitas adsorben untuk penurunan kadar minyak dan lemak 

pada limbah industri minyak sawit; 

3. Mengetahui pengaruh laju alir terhadap penurunan kadar minyak dan lemak 

pada air limbah industri minyak sawit; 
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4. Mengetahui pengaruh waktu kontak terhadap penurunan kadar minyak dan 

lemak pada air limbah industri minyak sawit. 

 
1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini merupakan pengembangan ilmu di bidang teknologi proses 

pemisahan; 

2. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pelaku industri minyak sawit dalam 

memanfaatkan adsorben sebagai penurunan kadar minyak dan lemak; 

3. Membantu mewujudkan program pemerintah dalam menuju Indonesia bersih 

dari pencemaran lingkungan. 
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